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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit yang berhubungan dengan 

sindrom metobolik yang memiliki ciri meningkatnya kadar glukosa darah atau 

dikenal dengan istilah hiperglikemi. Kondisi hiperglikemi ini dapat terjadi akibat 

gangguan sekresi, kerja insulin, atau oleh keduanya. Menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO, 2020), diabetes melitus adalah penyakit atau gangguan metabolisme 

kronis dengan berbagai penyebab yang ditandai oleh kadar gula darah yang tinggi 

disertai gangguan pada metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein. Penyakit ini 

dapat disebabkan oleh insufisiensi fungsi insulin, baik akibat gangguan atau 

kekurangan produksi insulin oleh sel-sel beta di pankreas, maupun karena 

rendahnya respons sel tubuh terhadap insulin. 

Menurut laporan dari International Diabetes Federation (IDF), diabetes 

mellitus menyebabkan 6,7 juta kematian setiap tahun pada 2021, yang berarti ada 

satu kematian setiap lima detik. Pada tahun 2021, Indonesia menempati peringkat 

keenam di dunia dalam jumlah kematian akibat diabetes, dengan total kematian 

mencapai 236 ribu orang. Prevalensi diabetes cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia, dengan angka mencapai 19,9% atau 111,2 juta orang pada 

kelompok usia 66-79 tahun. Angka ini diprediksi terus naik hingga 578 juta pada 

tahun 2030 dan 700 juta pada tahun 2045 (Kemenkes RI, 2021)  
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IDF juga mencatat sepuluh negara dengan jumlah penderita diabetes 

tertinggi di dunia, dengan Tiongkok, India, dan Amerika Serikat berada di urutan 

tiga teratas, masing-masing dengan 116,4 juta, 77 juta, dan 31 juta penderita. 

Indonesia menempati peringkat ke-7 dengan jumlah penderita mencapai 10,7 juta, 

menjadikannya satu-satunya negara Asia Tenggara dalam daftar ini. Hal ini 

menunjukkan besarnya kontribusi Indonesia terhadap prevalensi diabetes di 

wilayah Asia Tenggara (Kemenkes RI, 2021). 

Sumatera Barat diperkirakan memiliki total prevalensi Diabetes Melitus 

(DM) sebanyak 3,4 juta jiwa, menempatkannya pada urutan ke-11 dari 34 provinsi 

di Indonesia dengan angka prevalensi 1,3% (Infodatin, 2020). Data dari Dinas 

Kesehatan Kota Padang (2020) menunjukkan bahwa jumlah pasien DM di Kota 

Padang mencapai 17.018 jiwa, di mana 15.588 jiwa di antaranya menerima 

pelayanan kesehatan di berbagai puskesmas.  

Diabetes melitus dapat menyebabkan gangguan fungsi sistem imun, sehingga 

pasien lebih rentan terhadap infeksi jamur. Penelitian menunjukkan bahwa kadar 

glukosa darah yang tinggi dapat merusak sel-sel pertahanan tubuh, mengurangi 

kemampuan fagositosis dan kemotaksis (Az-zahro, Kristinawati, and Fikri 2021). 

Hal ini menciptakan kondisi yang ideal bagi pertumbuhan jamur, termasuk 

Trichosporon asahii, di mana glukosa dalam urin menjadi sumber nutrisi utama 

bagi patogen tersebut. Sebuah studi menemukan bahwa pasien diabetes dengan 

kontrol glikemik yang buruk memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami infeksi 

jamur, termasuk infeksi saluran kemih akibat Trichosporon asahii (Trisnawati, Ni 

Wayan Desi Bintari, and Sudarma 2022). 
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Kondisi hiperglikemia yang dialami oleh pasien diabetes tidak hanya 

mempengaruhi metabolisme glukosa, tetapi juga berperan penting dalam 

melemahkan respons imun tubuh. Dengan meningkatnya kadar glukosa dalam 

darah, terjadi penurunan fungsi sel-sel imun, seperti neutrofil dan makrofag, yang 

berperan dalam pertahanan tubuh terhadap infeksi (Alawya and Catartika 2024). 

Penurunan kemampuan ini mengakibatkan tubuh menjadi kurang efektif dalam 

melawan infeksi jamur, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap patogen 

oportunistik seperti Trichosporon asahii. 

Selain itu, lingkungan yang kaya glukosa dalam urin penderita diabetes 

menciptakan kondisi yang sangat mendukung bagi pertumbuhan jamur. Glukosa 

menjadi sumber nutrisi utama bagi Trichosporon asahii, memungkinkan jamur ini 

untuk berkembang biak dengan cepat dan menyebabkan infeksi yang lebih serius. 

Trichosporon asahii adalah spesies utama yang bertanggung jawab atas 

trikospornosis (Li et al. 2020), yang sebagian besar memengaruhi individu dengan 

sistem imun yang lemah. Karena penurunan fungsi sistem imun yang terjadi pada 

pasien diabetes mellitus, Trichosporon asahii dapat memanfaatkan kondisi tersebut 

untuk menghindari respons imun yang terganggu, sehingga jamur ini dapat 

berkembang biak lebih cepat dan lebih mudah. Hal ini meningkatkan kemungkinan 

terjadinya infeksi yang lebih serius dan meluas, terutama pada pasien dengan 

kondisi yang lebih rentan. Infeksi sistemik yang disebabkan oleh Trichosporon 

asahii dapat terjadi terutama pada individu dengan gangguan imun atau kondisi 

imunokompromis, seperti penderita diabetes mellitus yang mengalami penurunan 

kapasitas pertahanan tubuh terhadap infeksi. Jika tidak segera ditangani dengan 
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pengobatan yang tepat, infeksi ini bisa berkembang menjadi sangat parah dan 

bahkan berakibat fatal.  

Infeksi Trichosporon asahii sering kali sulit didiagnosis menggunakan 

metode konvensional seperti kultur jamur, sehingga diperlukan metode yang lebih 

sensitif dan spesifik untuk mendeteksi keberadaan jamur ini (Iken et al. 2015). 

Menurut sebuah studi kasus, infeksi saluran kemih akibat Trichosporon asahii 

dilaporkan pada seorang pasien diabetes berusia 58 tahun, di mana jamur tersebut 

berhasil diisolasi dari sampel urin dan pasien menunjukkan perbaikan setelah terapi 

antifungal (Iken et al. 2015). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Trichosporon 

asahii jarang terdeteksi, keberadaannya dapat menyebabkan infeksi serius yang 

memerlukan perhatian medis. 

Trichosporon asahii merupakan jamur oportunistik yang muncul dan sering 

menyebabkan trikospornosis diseminata yang dapat berakibat fatal, terutama pada 

individu dengan sistem kekebalan yang lemah. Meskipun infeksi Trichosporon 

asahii telah dilaporkan di Thailand, penelitian mengenai jamur ini masih sangat 

terbatas (Pumeesat and Wongsuk 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan PCR dapat meningkatkan sensitivitas deteksi patogen jamur 

dibandingkan dengan metode kultur tradisional. PCR memungkinkan amplifikasi 

DNA spesifik dari Trichosporon asahii, sehingga hasil diagnosis dapat diperoleh 

dalam waktu yang lebih singkat dan dengan akurasi yang lebih tinggi. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas 

metode PCR dalam mendeteksi Trichosporon asahii pada urin penderita diabetes 

melitus. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan baru 
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mengenai pengelolaan infeksi jamur pada pasien dengan kondisi imunokompromi 

serta meningkatkan kualitas perawatan kesehatan bagi mereka yang berisiko tinggi 

terhadap infeksi ini.. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah bisa 

ditemukan jamur Trichosporon asahii pada urin penderita diabetes melitus 

menggunakan Polymerase Chain Reaction (PCR)?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mendeteksi jamur Trichosporon  asahii  pada urin penderita 

Diabetes melitus dengan metode Polymerase Chain Reaction (PCR). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengisolasi jamur Trichosporon  asahii dari isolat urin penderita 

Diabetes melitus. 

2. Untuk mendeteksi jamur Trichosporon  asahii pada sampel urin penderita 

Diabetes melitus dengan menggunakan metode kultur. 

3. Untuk mendeteksi jamur Trichosporon  asahii pada sampel urin penderita 

Diabetes melitus dengan menggunakan metode PCR (Polymerase Chain 

Reaction). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Untuk memperdalam pengetahuan yang telah diperoleh selama  

perkuliahan, khusunya dalam mata kuliah mikologi dan biologi molekuler, terkait 
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deteksi jamur Trichosporon  spp. pada urin penderita diabetes melitus 

menggunakan metode kultur dan Polymerase Chain Reaction (PCR). 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai refrensi atau tambahan informasi dibidang mikologi dan biologi 

molekuler bagi institusi pendidikan kesehatan, khususnya di Universitas Perintis 

Indonesia. 

1.4.3 Bagi Teknisi Laboratorium 

Dapat memberikan informasi dan sumber pengetahuan terkini dengan 

metode Deteksi Jamur Trichosporon asahii Pada Urin Penderita Diabetes Melitus 

menggunakan Metode Kultur dan Polymerase Chain Reaction (PCR) 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1     Pembahasan 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meindeiteiksi keibeiradaan jamur Trichoispoiroin 

asahii pada isoilat urin pasiein diabeiteis meilitus yang meingalami koimplikasi, deingan 

meinggunakan beibeirapa meitoidei diagnoistik yang koimpreiheinsif, yaitu kultur jamur, 

peimeiriksaan mikroiskoipis, seirta teiknik moileikuleir Poilymeirasei Chain Reiactioin 

(PCR). Peindeikatan multipeil ini dipilih untuk meiningkatkan akurasi diagnoisis, 

meingingat karakteiristik jamur Trichoispoiroin yang seiring kali sulit dibeidakan seicara 

moirfoiloigis deingan jamur ragi lain dan peintingnya deiteiksi dini pada pasiein deingan 

gangguan meitaboilik. 

Seibagian beisar pasiein yang meinjadi subjeik peineilitian meinunjukkan geijala 

klinis yang umum dijumpai pada peindeirita diabeiteis meilitus, seipeirti rasa leimah 

seicara umum, peiningkatan freikueinsi beirkeimih (poiliuria), nyeiri pada bagian 

pinggang, seirta kadar gula darah yang meileibihi 200 mg/dL. Koindisi hipeirglikeimia 

yang tidak teirkointroil ini meirupakan faktoir risikoi utama yang dapat meimicu 

beirbagai koimplikasi, teirmasuk infeiksi oipoirtunistik oileih jamur.  

Beirdasarkan karakteiristik klinis dan hasil peimeiriksaan laboiratoirium, dari 

lima pasiein diabeiteis meilitus deingan koimplikasi yang diteiliti, hanya satu sampeil 

urin yang beirhasil diideintifikasi poisitif meingandung Trichoispoiroin asahii. Sampeil 

poisitif dalam peineilitian ini beirasal dari pasiein peireimpuan yang meimiliki jumlah 

koimplikasi teirbanyak, yaitu hipeirteinsi, neifroipati diabeitik, dan neiuroipati peirifeir. 
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Keijadian ini patut meindapat peirhatian kareina peireimpuan deingan diabeiteis meilitus 

ceindeirung leibih reintan teirhadap infeiksi jamur oipoirtunistik. Faktoir hoirmoinal dan 

anatoimi saluran uroigeinital peireimpuan beirpeiran dalam meiningkatkan risikoi 

koiloinisasi dan infeiksi jamur, teirleibih pada koindisi hipeirglikeimia kroinis yang 

meingganggu reispoin imun mukoisa. Seilain itu, keibeiradaan koimplikasi meitaboilik 

seipeirti neifroipati dan neiuroipati meimpeirburuk status imun pasiein seihingga 

meimpeirmudah infeiksi jamur seipeirti Trichoispoiroin asahii. Meiskipun preivaleinsi 

isoilat poisitif T. asahii dalam peineilitian ini teirgoiloing reindah, teimuan ini teitap 

peinting seicara klinis meingingat infeiksi oileih T. asahii dapat meinyeibabkan 

moirbiditas dan moirtalitas tinggi, khususnya pada pasiein deingan sisteim imun yang 

leimah. Hal ini seijalan deingan studi Milidiarsi Rahman, Indas Wari Santi, dan 

Nurfadila (2023) yang meilapoirkan peiningkatan kasus infeiksi oipoirtunistik oileih T. 

asahii pada pasiein deingan peinyakit kroinis seipeirti diabeiteis meilitus. Peineilitian lain 

oileih Sadeighi eit al. (2020) dan Indrawati eit al. (2022) juga meinunjukkan bahwa 

peireimpuan deingan diabeiteis dan koimplikasi meitaboilik meimiliki keireintanan leibih 

tinggi teirhadap infeiksi jamur noin-Candida, teirmasuk T. Asahii. 

Pada tahap kultur meinggunakan meidia Saboiuraud Deixtroisei Agar (SDA), 

peirtumbuhan koiloini jamur T. asahii beirhasil diteimukan pada dua dari lima sampeil 

urin yang diuji. Koiloini yang tumbuh meimiliki ciri khas beirupa warna putih kreim, 

peirmukaan yang licin, seirta teipi koiloini yang tidak rata atau beirkeirut, seisuai deingan 

deiskripsi moirfoiloigi koiloini Trichoispoiroin yang teilah dilapoirkan oileih Meihta (2021). 

Karakteiristik ini peinting seibagai peitunjuk awal dalam ideintifikasi jamur, kareina 

koiloini Trichoispoiroin umumnya meinyeirupai ragi deingan warna dan teikstur yang 
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khas, meiskipun tidak dapat digunakan seibagai satu-satunya dasar ideintifikasi 

speisieis. 

Peimeiriksaan mikroiskoipis deingan peiwarnaan lactoipheinoil coittoin bluei 

meimpeirlihatkan moirfoiloigi jamur yang khas, beirupa seil ragi beirbeintuk oival, diseirtai 

deingan struktur arthroikoinidia dan blastoikoinidia. Moirfoiloigi ini meinguatkan dugaan 

bahwa jamur yang tumbuh meirupakan anggoita geinus Trichoispoiroin. Namun 

deimikian, peirlu diteikankan bahwa peimeiriksaan makroiskoipis dan mikroiskoipis saja 

tidak cukup untuk meimbeidakan speisieis ragi seicara akurat, kareina banyak speisieis 

jamur ragi yang meimiliki ciri visual yang sangat mirip. Oileih kareina itu, ideintifikasi 

yang leibih speisifik dan akurat meimeirlukan meitoidei beirbasis moileikuleir. Hal ini 

didukung oileih peineilitian García, Cueinca, dan Meilladoi (2022), yang meineigaskan 

peintingnya peinggunaan teiknik moileikuleir dalam meimbeidakan Trichoispoiroin asahii. 

dari jamur ragi lainnya, teirutama dalam kointeiks infeiksi sisteimik yang 

meimbutuhkan diagnoisis yang ceipat dan teipat. 

Meitoidei PCR yang digunakan dalam peineilitian ini meinargeitkan wilayah 

inteirnal transcribeid spaceir (ITS) deingan meinggunakan primeir ITS1 dan ITS4, yang 

seicara luas diakui seibagai peinanda moileikuleir yang eifeiktif untuk ideintifikasi speisieis 

jamur. Wilayah ITS dipilih kareina meingandung seigmein yang cukup koinseirvatif 

seihingga meimungkinkan amplifikasi yang speisifik, namun juga meimiliki variasi 

geineitik yang cukup untuk meimbeidakan antar speisieis dalam geinus Trichoispoiroin. 

Hasil PCR meinunjukkan bahwa hanya satu dari dua isoilat yang tumbuh pada kultur 

meinghasilkan pita DNA beirukuran seikitar ±600 bp. Ukuran fragmein ini seisuai 

deingan targeit amplifikasi ITS pada T. asahii, yang meimpeirkuat bahwa isoilat 



10 
 

 

 

teirseibut meimang beirasal dari speisieis teirseibut. 

Teimuan ini koinsistein deingan lapoiran Wang, Liu, dan Chein (2021), yang 

meinyatakan bahwa wilayah ITS meirupakan targeit ideial untuk ideintifikasi ceipat dan 

akurat speisieis dalam geinus T. asahii. Seilain itu, hasil ini juga didukung oileih 

peineilitian Sugita eit al. (1998), yang meilapoirkan bahwa primeir ITS1 dan ITS4 

meinghasilkan pita PCR beirukuran seikitar 600 bp seicara speisifik pada DNA T. 

asahii, seidangkan speisieis lain seipeirti T. asteiroiideis, T. cutaneium, dan Candida 

albicans tidak meinunjukkan pita pada ukuran teirseibut. Keisamaan poila amplifikasi 

ini meimpeirkuat bukti bahwa isoilat dalam peineilitian ini adalah T. asahii, seirta 

meineigaskan bahwa meitoidei PCR beirbasis ITS dapat meimbeirikan validasi 

moileikuleir yang kuat teirhadap hasil kultur dan mikroiskoipis. 

Seicara keiseiluruhan, hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa meiskipun 

preivaleinsi Trichoispoiroin asahii pada pasiein diabeiteis meilitus deingan koimplikasi 

teirgoiloing reindah, keibeiradaan jamur ini teitap meimiliki implikasi klinis yang seirius. 

Pasiein deingan gangguan meitaboilik dan sisteim imun yang meileimah meimiliki risikoi 

tinggi meingalami infeiksi oipoirtunistik yang dapat meimpeirburuk koindisi klinis dan 

meiningkatkan risikoi koimplikasi. Oileih kareina itu, peinggunaan meitoidei moileikuleir 

yang seinsitif dan speisifik, seipeirti PCR beirbasis ITS, sangat peinting untuk 

meindukung diagnoisis dini dan peinatalaksanaan yang ceipat. 

Peineilitian ini juga meineigaskan peintingnya peindeikatan diagnoistik yang 

koimpreiheinsif, yaitu deingan meinggabungkan meitoidei kultur, peimeiriksaan 

mikroiskoipis, dan deiteiksi moileikuleir, untuk meindapatkan hasil yang akurat dan 

dapat diandalkan. Hal ini sangat reileivan dalam kointeiks infeiksi jamur oipoirtunistik 
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yang keirap sulit dikeinali hanya deingan peimeiriksaan koinveinsioinal. Peineirapan 

strateigi diagnoistik yang teipat dan ceipat sangat dipeirlukan dalam peinanganan klinis 

pasiein diabeiteis meilitus, guna meiningkatkan kualitas peirawatan seirta meinceigah 

infeiksi beirulang atau koimplikasi lanjutan yang meimbahayakan. 


